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ABSTRAK

PENERAPAN STRATEGI BISIK BERANTAI UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN SISWAKELAS 1 A
PADA MATA PELAJARAN DURUSUL LUGHOH DI PONDOK PESANTREN DARUL FIKRI PONROGO
TAHUN AJARAN 2024-2025

AL DIHAN FIERY RIZKY
422021121016

Pondok Darul Fikri adalah salah satu pondok pesantren yang terletak di Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur.
Didirikan oleh KH. Ahmad Juhaini Lc pada tahun 1991. Pelajaran Durusul Lughoh merupakan salah satu materi yang
bertujuan meningkatkan keterampilan bahasa Arab santri. Hasil observasi membuktikan rendahnya nilai siswa yang
disebabkan oleh guru yang hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media ajar ketika mengajar
sehingga permasalahan ini dapat membuat siswa menjadi bosan.

Berangkat dari masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah 1. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa penerapan strategi bisik berantai cocok untuk meningkatkan aktivitas siswa kelas 1A dalam mata pelajaran
durusul lughoh dipondok darul fikri Ponorogo. 2. Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan strategi bisik
berantai cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 A dalam mata pelajaran durusul lughoh dipondok darul
fikri Ponorogo

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Pada mata pelajaran Durusul Lughoh.
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darul Fikri Ponorogo mulai tanggal 17 September sampai 19
September2024. Adapun subjek penelitian adalah kelas 1 A sebanyak 25 siswa dalam setiap siklus. Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan 2 kali siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahap, perencanaan, pelaksanaan,
obsevasi, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam keaktifan belajar mengalami peningkatan, antara lain,
1),peningkatan 76% pada siklus pertama. 2). peningkatan 100% pada siklus kedua. Adapun hasil dari keaktifan siswa
secara komulatif saat belajar mengalami peningkatan. 1). 74% pada siklus pertama. 2). peningkatan 94% pada siklus
kedua. Hasil dari peningkatan hasil belajar. 1). 68% pada siklus pertama. 2). peningkatan 100% pada siklus kedua.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bahwa Strategi Bisik Berantai mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar
dan hasil belajar siswa kelas 1 A Pondok Pesantren Darul Fikri Ponrogo.

Dan diharapkan kepada guru pengampu materi Durusul Lughoh khususnya kelas 1 dapat menerapkan
Strategi Bisik Berantai untuk menekankan pemahaman dan meningkatkan keaktifan para siswa dalam belajar. Begitu
juga bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengambil poin dari penelitian ini, serta dapat melengkapi segala kekurangan
dari penelitinian ini.

Kata Kunci: Strategi Bisik Berantai, Keaktifan Belajar Siswa, Nilai Hasil Belajar, Durusul Lughoh.
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